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ABSTRAK 
Peragawati adalah profesi yang ditekuni perempuan yang rnerupakan 
'ujung tornbak' dalarn usaha pernasaran produk klien. Sernakin 
rneningkatnya jurnlah perempuan yang ingin rnenekuni profesi peragawati 
merupakan hal yang rnenarik untuk diteliti lebih lanjut. Ada beberapa 
permasalahan yang hendak diteliti. Permasalahan tersebut berkaitan dengan 
pola hubungan gender IIl1I:ara peragawati dengan orang-orang &au profesi 
lain yang berk.ompeten alas eksistensinya sebagai seorang peragawati. 
Selain itu menarik kiranya bila kenyataan yang dialarni peragawati 
dihadapkan pada tanggapan masyarak:at tentang profesi tersebut. Tujuan 
dari penelitian ini terutarna sekali untuk rnernberikan gambaran lebih jelas 
tentang bagairnanakah sebenamya profesi peragawati. Pernbahasan di 
dukung oleh beberapa pernyataan para ahIi ilrnu sosial, basil penelitian dan 
makalah sehingga dapat rnenjawab perrnasalahan dengan lebih baik. Teori 
yang digunakan IIl1I:ara lain teori tentang kebudayaan dan teori patriarki 
kapitalisme. 
Penelitian ini dilaksanakan di lernbaga OQ Jakarta. Pengarnbilan 
sasaran penelitian didasarkan alas 'kesediaan dan kerelaan' dari pihak 
peragawati, &gensi, k1ien dan konsurnen sehingga peneliti berhasil 
rnengumpulkan data dan berbagai inforrnasi yang berkaitan dengan 
permasalahan. Jurnlah sasaran penelitian di dasarkan pertimbangan telah 
terjadi pengulangan data dan informasi. Pengumpulan data dilaksanakan 
dengan earn wawancara rnendalarn, wawancara berstruktur dan observasi. 
Hasil penelitian ini rnenunjukkan adanya pola hubungan gender yang 
bersifat asirnetris yang rnerugikan pihak peragawati. Pola hubungan gender 
ini terjadi pada pola rekruitrnen &gensi, dasar pengupahan dan kriteria 
sukses bagi seorang peragawati. Tanggapan yang muncul dari rnasyarakat 
rnenyatakan bahwa profesi peragawati adalah salah satu profesi yang 
rnudah dan cepat untuk mendapatkan penghasilan yang tinggi, pekerjaan 
yang cocok bagi perempuan karena adanya sifat-sifat yang 'rnelekat' pada 
perempuan. Selain itu rnuncul persepsi bahwa banyak peragawati yang 
berperan 'ganda', menonjolkan fisik perempuan narnun mernerlukan 
intelejensia yang tinggi. 
HasH penelitian rnenunjukkan bahwa antara pola hubungan gender 
yang dialarni peragawati dengan tanggapan yang rnuncul dalarn masyarakat 
tidak terdapat kesarnaan. Temyata yang terjadi dan dialarni oleh 
peragawati tidak seperti anggapan masyarakat selarna ini. 
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